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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi layanan samsat Drive Thru sebagai 

layanan pembayaran pajak kendaraan bermotor Kota Kendari. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan wawancara dan dokumentasi. Metode analisis yang di 

gunakan adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya 

layanan ini Bapenda Kota Kendari khususnya dibidang pajak meningkat dengan pesat. Hal 

ini berarti bahwa layanan ini mampu meningkatkan kesadaran masyarakat akan pajak. 

Dalam penelitian ini dengan adanya layanan tersebut dapat memunculkan beberapa 

perubahan yaitu pertama, pemilik kendaraan dapat membayar pajak mereka dengan cepat. 

Dan yang kedua, dengan memberikan akses yang lebih mudah untuk membayar pajak, 

samsat Drive Thru ini dapat mendorong lebih banyak orang untuk mematuhi kewajiban 

masyarakat.   

 

KataKunci:  Pajak Kendaraan Bermotor, Layanan Drive Thru dan pajak daerah 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the implementation of the Drive Thru samsat service as a motor 

vehicle tax payment service in Kendari City. Data collection methods in this study used 

interviews and documentation. The analysis method used is descriptive analysis. The results 

showed that with this service Bapenda Kendari City, especially in the field of taxes increased 

rapidly. This means that this service is able to increase public awareness of taxes. In this 

study, the existence of these services can lead to several changes, namely first, vehicle 

owners can pay their taxes quickly. And secondly, by providing easier access to pay taxes, 

this Drive Thru samsat can encourage more people to comply with community obligations. 
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1. iPENDAHULUAN 

 

Indonesia merupakan negara hukum (rechtsstaat), yang berarti Indonesia 

menjunjung tinggi hukum dan kedaulatan hukum.Hal ini sebagai konsekuensi dari ajaran 

kedaulatan hukum bahwa kekuasaan tertingi tidak terletak pada kehendak pribadi penguasa, 

melainkan pada hukum. Jadi, kekuasaan hukum terletak di atas segala kekuasaan yang ada 

dalam negara dan kekuasaan itu harus tunduk pada hukum yang berlaku.Hakikatnya adalah 

segala tindakan atau perbuatan tidak boleh bertentangan dengan hukum yang berlaku, 

termaksud untuk merealisasikan keperluan atau kepentingan negara maupun untuk keperluan 

wargannya dalam bernegara. 

 Dalam Undang Undang Nomor 6 tahun 1983 sebagaimana telah tertulis mengalami 

beberapa perubahan menjadi UU Nomor 16 tahun 2009 yakni Ketentuan Umum dan Tata 

Cara Perpajakan dinyatakan bahwa pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang 

terutang oleh Orang Pribadi atau Badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang Undang 

dengan tidak mendapatkan imbalan langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi 

sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. (Isroah, 2013) 

 Pajak kendaraan bermotor merupakan salah satu pajak pendapatan daerah yang dapat 

memberikan sumbangsi yang tinggi terhadap daerah, yang seperti kita ketahui di era 

sekarang ini bahwa peningkatan kendaraan bermotor semakin meningkat terkhusus dikota 

Kendari. Tetapi pada kenyataannya masih banyak wajib pajak yang tidak membayarkan 

pajak kendaraannya. 

 Pemungutan pajak daerah dalam upaya menebus peningkatan pendapatan asli daerah 

(PAD) sebagai salah satu sumber dana pembangunan perlu dipacu secara terus menerus 

melalui penggarapan sumber-sumber baru dan peningkatan pengelolaan dari pajak yang 

sudah ada. Pemungutan pajak daerah membawa konsekuensi bagi pemerintah daerah untuk 

secara terus menerus mendorong pengembangan sistem pengelolaan keuangan daerah yang 

transparan, partisipatif dan akuntabel. Pemerintah daerah juga berkewajiban untuk 

memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat. Kejujuran, dedikasi dan  

profesionalitas ikut berperan penting dalam meningkatkan motivasi masyarakat untuk 

membayar pajak tepat waktu. 

 Penghasilan pajak daerah berasal dari berbagai sumber, salah satunya adalah Pajak 

Kendaraan Bermotor (PKB). Pajak Kendaraan Bermotor menurut Undang-Undang nomor 28 

tahun 2009 pasal 1, yaitu pajak yang menyangkut urusan transportasi dan dipungut oleh 

pemerintah daerah atas kepemilikan atau penguasaan kendaraan bermotor. 

 Pajak daerah yang ditetapkan dalam bentuk undang-undang memiliki sifat memaksa 

karena memuat sanksi hukum berupa sanksi administrasi maupun sanksi pidana.Sekalipun 

pajak bersifat memaksa, pejabat pajak tidak boleh menyalahgunakan pajak yang dibayar oleh 

wajib pajak.Pajak yang ditetapkan dalam bentuk undang-undang pajak tidak boleh 

melepaskan kedua fungsi yang dimilikinya, yakni fungsi angaran maupun fungsi 

mengatur.Fungsi anggaran dan fungsi mengatur mutlak keberadaannya dalam undang-

undang pajak termasuk dalam pelaksanaannya. 

 Inovasi jbaru jdalam jmemudahkan jmasyarakat juntuk jmembayar jpajak jkendaraan 

jtahunan jdi jKantor jSamsat, jBadan jPengelolaan jPendapatan jDaerah j(Bapenda) jProvinsi 

jSulawesi jTenggara j(Sultra) jmenciptakan jinovasi jlayanan jtanpa jturun jatau jlantatur j(drive-

thru). jBapenda jProvinsi jSulawesi jTenggara j(Sultra) jterus jbergerak jdalam jrangka 

jmeningkatkan jpendapatan jasli jdaerah. 

 Sistem jDrive jThru jialah jsalah jsatu jlayanan jdalam jupaya jpengoptimalan jkepuasan 

jwajib jpajak jkendaraan jbermotor jdengan jlayanan jyang jdiberi jkemudahan jkenyamanan jdan 

jkeamanan jdari jprogram jtersebut. jWajib jpajak jakan jmerasa jpuas jdengan jkualitas 



Ishak Awaluddin, Erwin Hadisantoso, Marni 

Jurnal Akuntansi dan Keuangan, Vol. 9 | No. 1 | 2024 Page 155 

jpelayananjkarena jlayanan jyang jdirasakan jlebih jefektif jdan jefisien jdalam jmelakukan 

jpembayaran jpajak jkendaraan jbermotor. j(Wardani, j2017) 

 Partisipasi jdari jmasyarakat jdalam jmelakukan jinovasi jpembayaran jpajak jkendaraan 

jbermotor jsangat jdiperlukan. jHal jini jdikarenakan jagar jinovasi jtersebut jtidak jdinilai jsebagai 

jinovasi jsetengah jhati jdari jpemerintah, jmaka jinovasi jtidak jhanya jdari jpemerintah jnamun 

jdibutuhkan jmasukan jdan jinovasi jdari jmasyarakat jagar jterciptanya jsebuah jproses 

jpembayaran jpajak jyang jdiinginkan jmasyarakat. 

Tabel j1 

Jumlah jUnit jKendaraan jBermotor jMelalui jLayanan jDrive jThru 

No j Tahun Jumlah jKendaraan 

1 2021 2,308 

2 2022 5,819 

 Jumlah 8127 

(Sumber: jBadan jPendapatan jDaerah jKota jKendari j2022) 

 Berdasarkan jdata jdi jatas jdilihat jbahwa jjumlah junit j jkendaraan jbermotor jmelalu 

jlayanan jDrive jThru jpada jtahun j2021 jberjumlah j2.308 jdan jkendaraan jbermotor jtahun j2022 

jberjumlah j5.819 jmengalami jpenengkatan. 

 Drive jThru jialah jkonsep jbaru jdalam jproses jpelayanan jpembayaran jpajak jdi jwilayah 

jSultra. jLayanan jDrive jThru jiniakan jmembuat jproses jpembayaran jPKB jlebih jcepat. jDengan 

jDrive jThru jpembayaran jpajak jcukup jdari jkendaraan jsaja jsehingga jmembuat jwajib jpajak 

jdapat jmelaksanakan jkewajibannya jhanya jdalam jwaktu jyang jsangat jsingkat jdan jtidak jperlu 

jturun jdari jkendaraan. 

 Beberapa jpenyebab jyang jmengakibatkan jmasih jbanyak jwajib jpajak jyang jtidak 

jmembayarkan jpajak jkendaraan jsalah jsatunya jyaitu jkesadaran jdalam jmembayar jpajak 

jkendaraannya. jDengan jitu jpemerintah jharus jterus jmeningkatkan jkualitas jdan jkuantitas 

jpelayanan jdalam jpembayaran jpajak jkendaraan jbermotor. jSalah jsatu jupaya jyang jdi jlakukan 

jpemerintah juntuk jmeningkatkan jpelayanan jyaitu jdengan jmengimplementasikan jLayanan 

jDrive jThru jyang jdapat jdilakukan jwajib jpajak jdari jatas jkendaraan jsaja. 

Penelitian jini jbertujuan juntuk jmengetahui jbagaimana jimplementasi jsistem 

jpemungutan jPajak jKendaraan jBermotor j(PKB) jmelalui jlayanan jDrive jThru jpada jBadan 

jPendapatan jDaerah jSulawesi jTenggara. 

 

2. jLANDASAN jTEORI 

 

Menurut jS. jI. jDjajadiningrat jdalam jbuku j(Resmi, j2019), jpajak jsebagai jsuatu 

jkewajiban jmenyerahkan jsebagian jdari jkekayaan jke jkas jnegara jyang jdisebabkan jsuatu 

jkeadaan, jkejadian, jdan jperbuatan jyang jmemberikan jkedudukan jtertentu, jtetapi jbukan jsebagai 

jhukuman, jmenurut jperaturan jyang jditetapkan jpemerintah jserta jdapat jdipaksakan, jtetapi jtidak 

jada jjasa jtimbal jbalik jdari jnegara jsecara jlangsung juntuk jmemelihara jkesejahteraan jsecara 

jumum. 

Undang-Undang jNomor j28 jtahun j2009 jtentang jPajak jDaerah jdan jRetribusi jDaerah, 

jPajak jKendaraan jBermotor j(PKB) jyaitu jpajak jatas jkepemilikan jdan/atau jpenguasaan 

jkendaraan jbermotor. jsedangkan jKendaraan jbermotor jadalah jsemua jkendaraan jberoda jdua 

jatau jlebih jbeserta jgandengannya jyang jdigunakan jdi jsemua jjenis jjalan jdarat, jdan jdigerakkan 

joleh jperalatan jteknik jberupa jmotor jatau jperalatan jlainnya jyang jberfungsi juntuk jmengubah 

jsuatu jsumber jdaya jenergi jtertentu jmenjadi jtenaga jgerak jkendaraan jbermotor jyang 

jbersangkutan, jtermasuk jalat-alat jberat jdan jalat-alat jbesar jyang jbergerak. 

Pajak jkendaraan jbermotor jberfungsi jsebagai jsumber jpendapatan jdaerah jsebagai 

jpendapatan jdaerah jsebagai jsalah jsatu jsumber jdana jpembangunan jdaerah, jmengingat 
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jjumlahjkendaraan jbermotor jyang jterus jmeningkat. jOleh jkarena jitu, jsumber jpenerimaan jpajak 

jdari jsektor jini jmemiliki jpotensi jyang jsangat jbesar. 

(Zuraida j2013) jmenjelaskan jbahwa jsesuai jundang-undang jNo. j28 jtahun j2009 jpasal j1 

jangka j10 jtentang jPDRD, jdijelaskan jpengertian jpajak jdaerah jyaitu: j“Kontribusi jwajib jpajak 

jdaerah jyang jterutang joleh jorang jpripadi jatau jbadan jyang jbersifat jmemaksa jberdasarkan 

jdengan jundang-undang jdengan jtidak jmendapatkan jimbalan jsecara jlangsung jdan jdigunakan 

juntuk jkeperluan jdaerah jbagi jsebesar-besarnya jkemakmuran jrakyat.” 

Lantatur j(akronim juntuk jlayanan jtanpa jturun; jDrive jThru jberasal jdari jbahasa jInggris 

jDrive jThrough), jyaitu jjenis jlayanan jyang jdilakukan joleh jprodusen jkepada jkonsumen jhanya 

jdengan jcara jmenunggu jdikendaraannya. 

Drive jThru jadalah jsistem jdan jprosedur jpengurusan jSTNK jdengan jmenggunakan 

jperangkat jbantu jteknologi jinformasi. jdalam jhal jini jpengemudi jtidak jperlu jturun jdari 

jkendaraannya. jPengemudi jcukup jmemberikan jdata jSTNK jlamanya jdi jloket jyang jbisa 

jdicapai jtanpa jperlu jturun jdari jkendaraan. 

Drive jThru jmerupakan jsalah jsatu jbentuk jpenerapan jdan jpelaksanaan jprogram jQuick 

jWins jdan jjuga jmerupakan jsalah jsatu jbentuk jpeningkatan jkepuasan jlayanan jyang jdiberikan 

jkepada jwajib jpajak jdalam jpemungutan jpajak jkendaraannya. jSistem jdrive jthru jialah jjawaban 

juntuk jmasyarakat jdalam jmeningkatkan j jkualitas jpelayanan jpajak jkendaraan jbermotor 

jdimana jhal jtersebut jmengindikasikan jbahwa jtata jcara jpembayaran jmelalui jsistem jdrive jthru 

jmudah jdilakukan, jsehingga jwajib jpajak jakan jberminat juntuk jterus jmenggunakan jsistem 

jdrive jthru jdalam jpembayaran jpajak jkendaraan jbermotor. 

Sistem jdrive jthru jmerupakan jsalah jsatu jlayanan jdalam jupaya jpengoptimalan 

jkepuasan jwajib jpajak jkendaraan jbermotor jdengan jlayanan jyang jdiberi jkemudahan 

jkenyamanan jdan jkeamanan jdari jprogram jtersebut. jWajib jpajak jakan jmerasa jpuas jdengan 

jkualitas jpelayanan jkarena jlayanan jyang jdirasakan jlebih jefektif jdan jefisien jdalam jmelakukan 

jpembayaran jpajak jkendaraan jbermotor. j 

 

3. jMETODE jPENELITIAN 

 
Penelitian jini jdilakukan jdi jKantor jBadan jPendapatan jDaerah jyang jberlokasi jdi jJalan 

jHaluoleo, jAnduonohu, jPoasia, jKota jKendari, jProvinsi jSulawesi jTenggara. jPemilihan 

jinforman jini jdidasarkan jpada jpertimbangan jbahwa jinforman jdapat jmemberikan jinformasi 

jberupa jketerangan jdan jdata jyang jlengkap jdan jrelevan jdengan jtujuan jpenelitian jini jmelalui 

jproses jwawancara jmendalam jmenghimpun jdata-data jyang jdiberikan. jPenentian jinforman 

jdalam jpenelitian jini jmenggunakan jteknik jpurposive, jdimana jhanya jpihak-pihak jtertentu jsaja 

jyang jakan jdijadikan jpeneliti jsebagai jsumber jinformasi. jSumber jinformasi jtersebut, jyaitu 

jAnalis jKebijakan jBidang jPajak jdan jwajib jpajak. jData jkunatitatif, jdata jperusahaan jyang 

jberupa jangka-angka jseperti jjumlah jkendaraan jbermotor, jlaporan jpenerimaan jpajak jkendaran 

jbermotor jmelalu jlayanan jdrive jthru. jData jkualitatif, jyaitu jdata jdalam jbentuk jpenjelasan jdan 

juraian jinformasi jyang jbersifat jkualitatif jyang jdi jperoleh jdari janalis jkebijakan jbidang jpajak 

jmaupun jkaryawan jyang jberhubungan jdengan jmasalah jyang jditeliti jseperti jsejarah jsingkat, 

jstruktur jorganisasi, jdan jvisi jmisi. jData jPrimer, jyaitu jdata jyang jdiperoleh jdari jhasil 

jwawancara jlangsung jdengan janalis jkebijakan jbidang jpajak jpada jkantor jBapenda jdan jwajib 

jpajak jterkait jpajak jkendaraan jbermotor jmelalu jlayanan jdrive jthru. jData jSekunder, jdata jyang 

jdiperoleh jdari jsumber jpenelitian jdengan jmempelajari jreferensi jyang jmemiliki jhubungan 

jdengan jsasaran jpenelitian. jMetode jpengumpulan jdata jyang jdigunakan jdalam jpenelitian jini 

jadalah jwawancara j(interview), jdokumentasi. 

Metode janalisis jdata jyang jdilakukan jdalam jpenelitian jini jadalah jmetode janalisis 

jdeskriptif jyaitu jpenelitian jyang jdimaksudkan juntuk jmelukiskan, jmenggambarkan, jatau 

jmemaparkan jkeadaan jobjek jyang jditeliti jsebagaimana jadanya, jsesuai jdengan jsituasi 
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jdanjkondisi jketika jpenelitian jtersebut jdilakukan. jKemudian jdata jtersebut jdisajikan jdalam 

jbentuk jteks jnaratif jdan jselanjutnya jdilakukan jpenarikan jkesimpulan jdari jdata jyang jtelah 

jdisajikan. 

 

4. jHASIL jDAN jPEMBAHASAN 

Hasil j 

Di jKota jKendari jkendaraan jbermotor jmerupakan jpenunjang jmasyarakat jdalam 

jmelakukan jaktifitas jsehari-hari jbaik jitu jaktifitas jekonomi jatau jaktifitas jlainnya. jDengan 

jbanyaknya jkendaraan jdi jharpkan jdapat jmengoptimalkan jpendapatan jdaerah jdalam jsektor 

jpajak jkendaraan jbermotor. jDalam jupaya jataupun jusaha jdalam jmeningkatkan jpelayanan 

jkantor jBadan jPendapatan jDaerah jmemberikan jlayanan jdrive jthru jyang jsangat jmemudahkan 

jwajib jpajak jdalam jpemungutan jpajak jkendaraan jbermotor. j j 

Program jlayanan jdrive jthru jmulai jdiberlakukan jdi jKota jKendari jpada jbulan 

jSeptember j2021. jProgram jini jmerupakan jkolaborasi jdan jkerjasama jantar jbeberapa jinstansi jdi 

jKota jKendari, jyaitu jpihak jKepolisisan, jJasaraharja, jdan j jBank jSultra. jPenerapan jprogram 

jlayanan jdrive jthru jini jdiharapkan jdapat jmemudahkan jwajib jpajak jmembayar jpajaknya. 

jSehingga jkesadaran jmasyarakat jakan jpajak jjuga jdapat jmeningkat jdan jdapat jmeningkatkan 

jpendapatan jPemerintah jKota jKendari jkhususnya jdibidak jpajak. 

 Pembayaran jpajak jkendaraan jberrmotor jmelalui jlayanan jDrive jThru jyaitu jmetode 

jpembayaran jpajak, jdimana jwajib jpajak jhanya jperlu jmemperlihatkan jSurat jTanda jNomor 

jKendaraan j(STNK) juntuk jmelakukan jpembayaran jpajak jkendaraan jbermotornya. jWaktu 

jpelayanan jyaitu jwaktu jyang jtelah jdi jtetapkan joleh jpihak jpenyelenggaraan jdalam 

jmemberikan jpelayanan jkepada jwajib jpajak jpengguna jlayanan jsamsat jdrive jthru. jWaktu 

jpelayanan jsamsat jdrive jthru jyaitu, jhari jsenin jsampai jjumat jpukul j08.00 jsampai j15.00 jwita. 

 Badan jpendapatan jdaerah j(Bapenda) jSulawesi jTenggara j(Sultra) jmenyiapkan jempat 

jloket jyang jbisa jdigunakan jmasyarakat jKota jKendari jdalam jpengurusan jpemutihan jpajak jdan 

jpembebasan jsanksi jadministrasi jpajak jkendaraan jbermotor jyang jdimulai jpada jSenin j29 

jNovember jhingga j31 jDesember j2021. jSekretaris jBapenda jSultra jSuharmin jArfad jdi jKendari 

jmenjelaskan jbahwa jKota jKendari jmerupakan jsalah jsatu jlokasi jyang jberpotensi jmemiliki 

jpendapatan jsangat jtinggi jdi jbidang jpajak, jkarena jselain jjumlah jkendaraan jyang jsetiap jsaat 

jbertambah, jterlihat jarus jkendaraan jdi jjalan jsudah jmulai jmacet jdi jwaktu-waktu jtertentu. 

 Pemerintah jProvinsi jSultra jmelalui jBapenda jmemberikan jkeringanan jpemutihan 

jpajak jdan jkeringanan jsanksi jadministrasi jbagi jpengguna jkendaraan jbermotor jsebagai jbagian 

jdari joptimalisasi jpenerimaan jpendapatan jasli jdaerah j(PAD) jtahun j2021. jKeringan jpemutihan 

jpajak jbagi jmasyarakat jSultra jitu jberdasarkan jKeputusan jGubernur jSultra jNomor j614 jtahun 

j2021 jtentang jpemberian jkeringanan jatau jpembebasan jtunggakan jpajak jkendaraan jbermotor 

jdan jsanksi jadministrasi jpajak jkendaraan jbermotor. jTujuan jdari jkebijakan jtersebut jyaitu, 

jsebagai jpendataan jkendaraan jbermotor jdalam jrangka juntuk jpenatausahaan jadministrasi 

jpotensi jpajak. jKendaraan-kendaraan jyang jtidak jterdaftar j5 jtahun jatau jlebih, jbisa jmasuk 

jmendaftar julang juntuk jmenjadikan jpotensi jpemasukan jsetiap jtahun. 

 Dari jdata jyang jdiperoleh jdari jhasil jpenelitian, jrealisasi jpajak jkendaraan jbermotor 

jdari jtahun j2021 jke jtahun j2022 jmengalami jpeningkatan. jDapat jdilihat jrealisasi jpajak 

jkendaraan jbermotor jpada jlayanan jsamsat jDrive jThru jsebagai jberikut j: 
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Tabel j2 j 

Penerimaan jPajak jKendaraan jBermotor jTahunan j2021 j– j20222 j 

Pada jLayanan jDrive jThru 

Bulan 
Realisasi jPenerimaan Realisasi jPenerimaan 

2021 2022 

Januari  1.745.609.817 

Februari  733.398.335 

Maret  963.585.267 

April  718.143.860 

Mei  660.313.140 

Juni  1.001.481.114 

Juli  1.207.122.279 

Agustus  1.483.878.991 

September 412.049.950 1.453.888.162 

Oktober 722.566.992 1.720.069.556 

November 980.201.510 1.648.622.766 

Desember 4.220.779.574 2.148.243.274 

Jumlah j 6.335.598.026 15.484.356.561 

(Sumber: jBadan jPendapatan jDaerah jKota jKendari j2022) 

 Pada jtabel j2 jdapat jdilihat jbahwa jdata jpenerimaan jKantor jBadan jPendapatan jDaerah 

jpada jlayanan jsamsat jdrive jthru. jPenerimaan jdi jtahun j2021 jbulan jseptember jsebesar jRp 

j412.049.950, jdi jbulan joktober jmengalami jpeningkatan jsebesar jRp j722.566.992, jbulan 

jnovember jjuga jmengalami jpeningkatan jsebesar jRp j980.201.510, jdan jdi jbulan jdesember 

jmengalami jpeningkatan jsebesar jRp j4.220.779.574. jdata jtersebut jmenunjukkan jbahwa 

jdengan jadanya jlayanan jini jkesadaran jmasyarakat jakan jpajak jmeningkat jpesat jdibandingkan 

jsebelum jmenerapkan jlayanan jdrive jthru. jDi jtahun j2022 jawal jbulan jjanuari jrealisasi 

jpenerimaan jsamsat jdrive jthru jsebesar j j j j jRp j1.745.609.817, jdi jbulan jfebruari jmengalami 

jpenurunan jRp j733.398.335, jdan jdi jbulan jmaret jpenerimaan jmeningkat jsebesar jRp 

j963.585.267 jdari jdata jyang jmengalami jpenurunan jitu jhanya jdibulan jfebruari jdan jbulan jmei 

jselain jitu jmeningkat jsetiap jbulan. j 

 Dari jdata jyang jdiperoleh jdari jhasil jpenelitian, jrealisasi jpajak jkendaraan jbermotor 

jdari jtahun j2021 jke jtahun j2022 jmengalami jpeningkatan. jDapat jdilihat jrealisasi jpajak 

jkendaraan jbermotor jpada jlayanan jsamsat jsamsat jkeliling jsebagai jberikut j: 

Tabel j3 

Penerimaan jPajak jKendaraan jBermotor jTahun j2021 j– j2022 j 

Pada jLayanan jsamsat jkeliling 

Bulan 
Realisasi jPenerimaan j Realisasi jPenerimaan 

2021 2022 

Januari  1.216.746.752 

Februari  220.263.346 

Maret  295.548.542 

April  219.689.929 

Mei  197.223.061 

Juni  242.577.915 

Juli  415.591.048 

Agustus  476.664.804 

September 248.581.003 504.677.828 

Oktober 395.125.849 539.388.980 

November 689.572.347 654.622.399 

Desember 3.056.329.586 768.722.252 

Jumlah j 4.389.608.785 5.751.716.856 

(Sumber: jBadan jPendapatan jDaerah jKota jKendari j2022) 
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 Pada jtabel j3 jBerdasarkan jdata jpenerimaan jKantor jBadan jPendapatan jDaerah jpada 

jlayanan jsamsat jkeliling jdapat jdi jsimpulkan jbahwa jpenerimaan jdi jtahun j2021 jsejumlah 

jRp.4.389.608.785 jdan jdi jtahun j2022 jmengalami jpeningkatan jdari jsegi jrealisasi jsebesar 

jRp.5,751,716,856. 

 

Pembahasan 

 Implementasi jsistem jpajak jkendaraan jbermotor jdan jmobil jterhadap jsistem jlayanan 

jdrive jthru, jdimana jyang jdi jtemukan jsaat jmelakukan jpengamatan jbaik jpengguna jkendaraan 

jbermotor jdapat jdilaksanakan jdengan jbaik jjika jditunjang jadanya jpenerapan jsistem jlayanan 

jdrive jthru jyang jdilaksanakan joleh jBapenda jdi jKota jKendari. jLayanan jdrive jthru jdibuat 

juntuk jmenghemat jwaktu jpara jwajib jpajak jdalam jmembayarkan jpajaknya jtanpa jharus 

jmengantri jpanjang. jTransparansi jpengelolaan jpajak jkendaraan jbermotor jmerupakan jsalah 

jsatu jdiadakannya jinovasi jini. jDengan jterbentuknya jlayanan jsamsat jdrive jthru jdapat 

jmeningkatkan, jmemudahkan, jdan jmendekatkan jpelayanan jkepada jmasyarakat. jPada jlayanan 

jSamsat jdrive jthru, jtidak jada jtambahan jbiaya jpada jpembayaran jpajak jhal jini, jtetap jsama 

jseperti jyang jtertulis jdi jSTNKnya jmasing jmasing. 

 Berdasarkan jhasil jpenelitian jada j2 jjenis jlayanan jyang jterdapat jdi jBadan jPendapatan 

jDaerah jSulawesi jTenggara jyaitu jlayanan jsamsat jkeliling jdan jlayanan jsamsat jdrive jthru. 

jPenelitian jini jmerujuk jpada jlayanan jsamsat jdrive jthru, jdiantara jdua jjenis jlayanan jdi jatas 

jyang jsering jdi jgunakan jwajib jpajak juntuk jmembayar jpajak jadalah jlayanan jdrive jthru jkarena 

jlayanan jini jmemudahkan jwajib jpajak juntuk jmembayar jpajak. jSejak jadanya jlayanan j jdrive 

jthru, jwajib jpajak jselalu jmenggunakan jlayanan jdrive jthru jsetiap jingin jmembayar jpajak 

jkendaraannya, jkarena jdinilai jsangat jcepat jdalam jpelayanannya, jsyarat jyang jdibutuhkan jpun 

jtidak jmembutuhkan jdokumen-dokumen jdi jfotocopy. jSaat jmelakukan jpembayaran jpajak 

jkendaraan jmelalui jsamsat jdrive jthru, jhanya jbisa jdi jlakukan juntuk jpajak jtahunan. 

 Pada jprogram jlayanan jsamsat jdrive jthru jini jmenunjukkan jbahwa jlayanan jini jdapat 

jmembantu jdalam jmeningkatkan jkepuasan jwajib jpajak, jyang jseperti jkita jketahui jbahwa 

jbeberapa jfaktor jpenyebab jwajib jpajak jtidak jmembayarkan jpajak jkendaraannya jsalah jsatunya 

jyaitu jmengantri jlama jdi jlayanan jstasioner jyang jmembuat jwajib jpajak jmalas jmembayarkan 

jpajak jkendaraannya jkarena jharus jmengantri jsampai jberjam j- jjam. jMaka jdari jitu 

jdiberlakukan jlayanan jsamsat jdrive jthru jini jsebagai jupaya jpengoptimalan jkepuasan jwajib 

jpajak jkendaraan jbermotor jagar jwajib jpajak jtidak jlagi jmenjadikan jlayanan jsamsat jsebagai 

jkeluhan juntuk jtidak jmembayar jpajak jkendaraan jkarena jsudah jada jlayanan jyang jlebih jefektif 

jdan jefisien jdalam jmembayarkan jpajak jkendaraan jbermotor. 

 Dalam jupaya jataupun jusaha jdalam jmeningkatkan jpelayanan, jkantor jbadan 

jpendapatan jdaerah jmemberikan jlayanan jdrive jthru jyang jsangat jmemudahkan jwajib jpajak 

jdalam jpemungutan jpajak jkendaraan jbermotor. jPajak jKendaraan jBermotor jdi jKota jKendari 

jsemakin jmudah jdengan jadanya jLayanan jSamsat jDrive jThru. jPelayanan jsamsat jdrive jthru 

jterdiri jdari jkemudahan jdan jkecepatan jlayanan jdrive jthru jagar jmasyarakat jtidak jada jlagi 

jalasan juntuk jmenunda jpembayaran jpajak jkendaraannya. 

 Penerapan jsistem jpajak jkendaraan jbermotor jdrive jthru jbertujuan juntuk 

jmenumbuhkan jkesadaran jmasyarakat jdalam jmembayar jpajak jserta jmemudahkan jmasyarakat 

jpemilik jkendaraan jbermotor juntuk jmembayar jpajak j jagar jwajib jpajak jtidak jlagi jtelat 

jmembayar jpajak jkendaraannya jdan jtidak jdi jkenakan jdenda, jpemerintah jbiasanya 

jmemberlakukan jdenda jdan jbunga jatas jpembayaran jpajak jyang jterlambat, jsemakin jlama 

jwajib jpajak jmenunda jpembayaran, jsemakin jtinggi jdenda jdan jbunga jyang jharus jdi jbayar. 

 Dengan jadanya jsamsat jdrive jthru jdapat jmemunculkan jbeberapa jperubahan jdalam 

jpemungutan jpajak jkendaraan jbermotor, jberikut jini jbeberapa jfenomena jyang jmungkin jterjadi 

jdiantaranya: 
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1. Kemudahan, jdengan jadanya jlayanan jsamsat jdrive jthru, jpemilik jkendaraan jdapat 

jmembayar jpajak jmereka jdengan jmengemat jwaktu. 

2. Peningkatan jketaatan jpajak, jdengan jmemberikan jakses jyang jlebih jmudah jdan j jcepat 

juntuk jmembayar jpajak, jsamsat jdrive jthru jdapat jmendorong jlebih jbanyak jorang juntuk 

jmematuhi jkewajiban jmasyarakat. jKemudahan jini jbisa jmengurangi jalasan jatau jkesulitan 

jpraktis jyang jdapat jmencegah jseseorang jmembayar jpajak jtepat jwaktu. 

3. Potensi jpeningkatan jpendapatan, jjika jpenggunaan jlayanan jsamsat jdrive jthru 

jmeningkatkan jkepatuhan jpajak jdan jmengurangi jpenunggakan, jpemerintah jdapat 

jmengalami jpeningkatan jpendapatan jdari jsektor jpajak jkendaraan. 

4. Pengurangan jpenunggakan jpajak, jdengan jaksesibilitas jyang jditingkatkan, jdiharapkan 

jbahwa jjumlah jmenunggakan jpajak jkendaraan jdapat jberkurang. jPemilik jkendaraan jyang 

jtidak jperlu jlagi jmenghadapi jkerumitan jproses jpembayaran, jmungkin jakan jlebih 

jcenderung jmembayar jpajak jmereka jtepat jwaktu, jmengurangi jjumlah jtunggakan. 

 Pengaruh jdari jsistem jdrive jthru jyang jmenampilkan jkalau jsistem jpembayaran jpajak 

jkendaraan jbermotor jmelalui jlayanan jsamsat jdrive jthru jitu jbegitu jpraktis jdan jcepat jjadi 

jmasyarakat jsemakin jtertarik jmenggunakan jjasa jsamsat jdrive jthru jini juntuk jmembayarkan 

jpajak jkendaraannya. jIni jmenjelaskan jbahwa jsemakin jnaiknya jsistem jpelayanan jsamsat jdrive 

jthru, jmaka jakan jsemakin jmeningkat jjuga jkepatuhan jwajib jpajak jkendaraan jbermotor. jHal jini 

jdikarenakan jlayanan jamsat jdrive jthru jmerupakan jsalah jsatu jterobosan jinovasi jbaru juntuk 

jmeningkatkan jpelayanan jyang jnyaman jdan jmudah jdalam jmmbayarkan jpajak jkendaraan 

jbermotor. jLayanan jdrive jthru jini jadalah jsalah jsatu jdari jtuntutan jmasyarakat jdalam jupaya 

jpengoptimalan jtingkat jkepuasan jwajib jpajak jkendaraan jbermotor. 

 Keuntungan jdan jkemajuan jlayanan jsamsat jdrive jthru, jsebenarnya jdapat jkita jlihat 

jdari jinovasi jitu jdalam jhal jmeningkatkan jpelayanan jmasyarakat jdimana jwajib jpajak jyang 

jakan jmembayar jpajak jtidak jlagi jke jsamsat jkota jtetapi jada jlayanan jdi jluar jdari jsamsat jyang jdi 

jnamakan jlayanan jdrive jthru. jJadi jmasyarakat jtidak jlagi jmengantri jdi jsamsat jkota jkarna juntuk 

jpembayaran jpajak jtahunan jhanya jmemperlihatkan jSTNK juntuk jdi jtetapkan jpajaknya jdan jdi 

jbayarkan, jsetelah jdi jbayar jdan jdi jparaf jatau jfalidasi jwajib jpajak jmembayar jpajak jlangsung 

juang jtunai. jDan jkeuntungan jbagi jdaerah jadanya jlayanan jdrive jthru jadalah jpemasukan jatau 

jpenerimaan jpajak jyang jlebih jbesar. 

 Pengaruh jdari jsistem jsamsat jdrive jthru jterhadap jkepatuhan jwajib jpajak jkendaraan 

jbermotor jmenunjukkan jbahwa jmekanisme jpembayaran jpajak jkendaraan jbermotor jmelalui 

jlayanan jsamsat jdrive jthru jsangat jmudah jdilakukan jsehingga jwajib jpajak jsemakin jberminat 

jdengan jlayanan jsamsat jdrive jthru jini jdalam jmembayarkan jpajak jkendaraanya. j 

Penelitian jini jdidukung jdengan jpenelitian jyang jdilakukan joleh jDewi jWahyuni 

jAljazar j(2021) jyang jmengatakan jbahwa jsistem jsamsat jdrive jthru jberpengaruh jpositif jdan 

jsignifikan jterhadap jkepatuhan jwajib jpajak jkendaraan jbermotor. jBegitu jpula jdengan 

jpenelitian jyang jdilakukan joleh jWardani jdan jRamiyatun j(2017) jyang jmengatakan jbahwa 

jsistem jsamsat jdrive jthru jberpengaruh jpositif jterhadap jkepatuhan jwajib jpajak jkendaraan 

jbermotor. 

 

5. jlji jljiSIMPULAN 

 
Berdasarkan jhasil jpenelitian jdan jpembahasan jdiatas jdapat jdisimpulkan jbahwa 

jimplementasi jsistem jpajak jkendaraan jbermotor jterhadap jsistem jlayanan jdrive jthru,dimana 

jyang jdi jtemukan jsaat jmelakukan jpengamatan jbaik jpengguna jkendaraan jbermotor jdapat 

jdilaksanakan jdengan jbaik jjika jadanya jpenerapan jsistem jlayanan jdrivet jhru jyang 

jdilaksanakan joleh jBapenda jdi jKota jKendari. jPada jprogram jlayanan jsamsat jdrive jthru jini 

jmenunjukkan jbahwa jlayanan jini jdapat jmembantu jdalam jmeningkatkan jkepuasan jwajib 

jpajak. jHasil jpenelitian jmenunjukkan jbahwa jdengan jadanya jlayanan jini jpendapatan 
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jKotajKendari jkhususnya jdibidang jpajak jmeningkat jdengan jpesat. jHal jini jberarti jbahwa 

jlayanan jini jmampu jmeningkatkan jkesadaran jmasyarakat jakan jpajak. 

Adapun jsaran jyang jdapat jdiberikan jterkait jimplementasi jsistem jpajak 

jkendaraan jbermotor jmelalui jlayanan jdrive jthru jyaitu j(1) jBagi jpegawai jsamsat jdrive jthru 

jdapat jmenambahkan jloket-loket jdrive jthru jberikutnya jdi jberbagai jtempat jatau jlokasi jkota 

jkendari jyang jmudah jdijangkau jagar jmemudahkan jwajib jpajak jmembayat jpajak 

jkendaraannya jtepat jwaktu, jdan jtetap jmeningkatkan jpelayanan jkepada jmasyarakat jdan 

jmeningkatkan jkualitas jpelayanan jyang jdiberikan jkepada jwajib jpajak jdalam jpelayanan 

jpembayaran jpajak jkendaraan jbermotor juntuk jdapat jlebih jmeningkatkan jkesadaran jwajib 

jpajak jakan jkewajiban jmembayar jpajak jkendaraan. j(2) jBagi jpeneliti jberikutnya, jbisa 

jmenambahkan jindikator jbaru juntuk jmenambah jwawasan. 
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